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ABSTRAK
Hasan Al Asykari, Dosen Pembimbing : Dr. Ena Marlina, S.T., M.T dan Ir.
H. Margianto, M.T. 2023. “Karakteristik Pembakaran Wood Pellet Campuran
Sengon-Bambu Apus Menggunakan Metode Single Wood Pellet”. Skripsi,

Program Studi Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Islam Malang.

Seiring bertambahnya waktu, biomassa yang kian menipis sering
digunakan sebagai bahan bakar utama sumber energi pada kehidupan sehari hari.
Wood pellet merupakan inovasi terbaru sebagai mengurangi penggunaan batubara,
dengan menggunakan 2 komposisi yaitu serbuk bambu apus dan serbuk kayu
sengon. Tujuan penelitian ini adalah untuk pengetahui karakteristik pembakaran
wood pellet sengon-bambu apus dengan menggunakan metode single wood pellet.
Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen. Variasi pada wood pellet
menggunakan kayu sengon yang akan ditambahkan bambu apus sebesar 0%, 10%,
20%, 30%. Panjang wood pellet sebesar 2 cm dengan diameter 0.8 cm. Penyalaan
wood pellet menggunakan korek sebagai bahan bakar penyalaan pada konektor
yang terhubung dengan LPG. Terdapat thermocouple yang diletakkan pada jarak
0.5 cm diatas wood pellet yang sudah diikat pada penyangga. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa temperatur pembakaran wood pellet akan semakin tinggi jika
kadar abu pada komposisi wood pellet rendah, hal ini dikarenakan kadar abu yang
rendah mempengaruhi kandungan combustible matter semakin tinggi sehingga
menghasilkan nilai kalor yang tinggi. Nilai kalor yang tinggi juga menyebabkan
waktu pembakaran semakin tinggi hal ini dikarenakan laju pembakaran yang
rendah. Laju pembakaran yang rendah dipengaruhi oleh kadar volatile matter,
semakin tinggi volatile matter maka semakin rendah kadar karbon terikat, karena
kadar karbon yang tinggi mempengaruhi nilai kalor. Nilai kalor yang tinggi
meningkatkan kualitas pada wood pellet.

Kata Kunci : Kayu sengon, karakteristik pembakaran, presentase bambu apus,

single wood pellet
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ABSTRACT
Hasan Al Asykari, Dosen Pembimbing : Dr. Ena Marlina, S.T., M.T dan Ir.
H. Margianto, M.T. 2023. “Combustion Characteristics Of Wood pellet With
Mixed Sengon-Bamboo Apus Using Single Wood Pellet Method . Thesis,
Mechanical Engineering Study Program, Faculty of Engineering, Islamic

University of Malang.

Nowadays, the depleting biomass is often used as the main fuel source of
energy in everyday life. Wood pellets are the latest innovation to reduce coal use,
using 2 compositions, namely apus bamboo powder and sengon wood powder.
The purpose of this study was to determine the burning characteristics of sengon-
bamboo apus wood pellets using the single wood pellet method. The research
method used is experimental. Variations on wood pellets using sengon wood to
which apus bamboo will be added by 0%, 10%, 20%, 30%. The length of the
wood pellet is 2 cm with a diameter of 0.8 cm. Ignition of wood pellets uses a
match as fuel for ignition in a connector connected to LPG. There is a
thermocouple that is placed at a distance of 0.5 cm above the wood pellet which
has been tied to a support. The results showed that the burning temperature of
wood pellets would be higher if the ash content in the wood pellet composition
was low, this was because the low ash content affected the higher combustile
matter content resulting in a high calorific value. The high calorific value also
causes the burning time to be higher, this is due to the low combustion rate. The
low burning rate is affected by the volatile matter content, the higher the volatile
matter, the lower the bound carbon content, because the high carbon content
affects the heating value. The high calorific value improves the quality of the

wood pellets.

Keywords: Sengon wood, combustion characteristics, percentage of apus

bamboo, single wood pellets
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Sumber energi berupa bahan bakar sebagian besar dipenuhi dari bahan
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bakar fosil. Penggunaan bahan bakar tidak bisa lepas dalam mendukung aktifitas

masyarakat. Ketersediaan bahan bakar saat ini sedang mengalami penurunan

University o

khususnya bahan bakar fosil. Permintaan energi yang semakin meningkat
mengakibatkan persediaan energi yang dibutuhkan masyarakat berkurang, hal ini
mengakibatkan meningkatnya harga jual bahan bakar fosil. Cadangan energi
minyak mentah Indonesia hanya dapat diproduksi atau akan habis dalam kurun
waktu 22,99 tahun, gas selama 58,95 tahun dan batubara selama 82,01 tahun.
Hasil perhitungan ini mengasumsikan bahwa tidak ditemukan lagi ladang-ladang
baru sebagai sumber energi fosil. Untuk itu perlu alternatif baru sumber bahan
bakar yang dapat mengurangi penggunaan bahan bakar fosil salah satunya adalah
wood pellet (Priyarsono et al., 2012).

Wood pellet merupakan salah satu produk yang dikembangkan sebagai
alternatif sumber energi baru yang digunakan sebagai bahan bakar. Wood pellet
dapat digunakan sebagai bahan bakar kebutuhan rumah tangga, pertanian, dan
industri besar, bahkan juga bisa untuk industri pembangkit tenaga (Kementrian
Kehutanan Republik Indonesia, 2010). Wood pellet dapat menjadi bahan bakar
andalan karena mengandung nilai kalor yang tinggi dan dapat menghemat
penggunaan bahan bakar fosil yang harganya semakin tinggi serta jumlahnya
semakin menipis di Indonesia (Adrian et al., 2015).

Wood pellet adalah partikel kayu yang dipadatkan. wood pellet merupakan
hasil pengempaan biomassa yang memiliki tekanan yang lebih besar
dibandingkan briket. (Ariefin, 2018). Wood pellet dapat dibuat dari limbah
eksploitasi seperti sisa penebangan, cabang atau ranting, limbah industri
perkayuan seperti sisa potongan, chip, serbuk gergaji dan kulit kayu. Limbah
dari kayu sengon (Falcataria moliccana) memiliki potensi besar yang dapat
dijadikan sebagai sumber bahan baku pelet kayu. Produksi kayu bulat sengon
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menurut BPS tahun 2006 dengan nomor tiga terbesar yaitu 2,56 juta m3 atau
6,05% dari total produksi kayu bulat di Indonesia. Limbah hasil pengrajin kayu
yang berupa serbuk gergaji menghasilkan limbah sebesar 10,6% (Sylviani &
Suryandari, 2013).

Biomassa yang bersumber dari sampah dan tanaman akan dikembangkan
dan dioptimalkan untuk sumber energi. Biomassa dapat bersumber dari kelapa
sawit, tebu, karet, kelapa, sekam padi, jagung, singkong, kayu, bambu dan
sampah kota (Wibowo & Arief, 2020). Salah satu biomassa yang akan
divariasikan dengan penelitian wood pellet ini adalah bambu jenis apus.

Bambu biasa dimanfaatkan sebagai mebel dan berbagai kerajinan. Pada
rendemen produksi bambu yang digunakan untuk mebel dan kerajinan sekitar
60% bambu digunakan hingga menjadi produk dan 40% menjadi limbah.
Pemanfaatan limbah bambu ini masih belum mendapat perhatian lebih. Limbah
berupa sayatan bambu sering digunakan pedagang kaki lima untuk sebagai
tambahan pelengkap untuk menghemat penggunaan arang, namun pemanfaatan
seperti itu juga belum cukup untuk mengatasi limbah bambu yang jumlahnya
semakin meningkat. Sering kali limbah bambu berupa sayatan, potongan atau
serbuk yang dibiarkan menumpuk dan hanya menambah asam organik yang ada
di tanah, sehingga sifatnya dalam jangka waktu tertentu akan merusak struktur
tanah yang ditumpuki limbah bambu (Lestari et al., 2018). Pemanfaatan limbah
bambu saat ini masih tergolong sangat sedikit. Limbah bambu pada umumnya
akan dibuang oleh para pengrajin mebel begitu saja. Serbuk bambu yang sering
dipandang sebagai limbah ternyata menyimpan potensi besar untuk dijadikan
energi biomassa. Serbuk bambu dapat digunakan untuk berbagai kebutuhan
sebagai bahan baku industri dan bahan bakar.

Berdasarkan penelitian terdahulu, saya akan meneliti karakteristik
pembakaran wood pellet campuran sengon-bambu apus menggunakan metode
single wood pellet. Bambu apus mempunyai nilai kalor yang tinggi, sedangkan
kayu sengon mempunyai kadar air yang rendah adalah sebab mengapa memilih

kedua komposisi tersebut sebagai penambahan pada tiap variasi wood pellet.



Kualitas wood pellet akan semakin baik jika mempunyai nilai kalor yang tinggi

serta kadar air yang rendah. Penelitian ini akan memvariasikan penambahan
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bambu apus dengan persentase 10% bambu apus, 20% bambu apus, 30% bambu
apus dan 0% bambu apus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

karakteristik pembakaran wood pellet yang diamati meliputi waktu pem/bakaran,
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laju pembakaran, temperatur pembakaran, visualisasi nyala api, tinggi api, lebar

api serta massa residu pembakaran dengan menggunakan metode pengujian
single wood pellet.

1.2.Rumusan Masalah

Bagaimana karakteristik pembakaran wood pellet campuran sengon-bambu

apus menggunakan metode single wood pellet?
1.3. Batasan Masalah

Pada penelitian tersebut adanya batasan masalah agar pembahasan tersebut
terarah.batasan yang dimaksud adalah :
1. Tidak menguji propertis wood pellet.
2. Kepadatan pelet kayu adalah seragam secara keseluruhan.
3. Tidak membahas masalah produksi wood pellet dan pelestarian pohon sengon
dan bambu apus.

1.4, Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
karakteristik pembakaran wood pellet campuran sengon-bambu apus
menggunakan metode single wood pellet.

1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini antara lain:

1. Penelitian ini dapat digunakan untuk pengembangan energi terbarukan yang
lebih ramah lingkungan dibanding bahan bakar fosil.

2. Penelitian ini dapat digunakan untuk menambah wawasan masyarakat
tentang pengolahan limbah kayu maupun serbuk bambu sebagai bahan bakar

terbarukan.
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3. Penelitian ini dapat digunakan untuk mendapatkan jenis pelet kayu yang
lebih beragam yang berasal dari dua campuran sumber biomassa.
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Setelah melakukan pengujian dan pembahasan karakteristik pembakaran

wood pellet sengon-bambu apus menggunakan metode single wood pellet,
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maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Temperatur pembakaran wood pellet tertinggi didapati pada variasi S70 hal ini
dikarenakan kadar abu rendah, Kadar abu yang rendah mempengaruhi
temperatur pembakaran, kadar abu yang rendah juga mempengaruhi
kandungan combustible matter semakin tinggi sehingga menghasilkan nilai
kalor yang tinggi.

2. Visualisasi nyala api dari seluruh pengujian mula mula api terlihat rendah dan
api akan meningkat seiring berjalannya waktu sampai api padam, setelah api
padam maka wood pellet akan menjadi arang kemerahan.

3. Laju pembakaran terlambat didapati pada variasi S70, hal ini dikarenakan
kadar volatile matter dari bambu apus semakin rendah. Wood pellet akan
semakin bagus jika laju pembakaran akan semakin lambat

4. Waktu pembakaran terlama didapati pada variasi S70, hal ini dikarenakan laju
pembakaran yang rendah. Laju pembakaran yang rendah diakibatkan oleh
kadar volatile matter rendah dan kadar karbon terikat yang tinggi, karena
kadar karbon yang tinggi mempengaruhi nilai kalor, semakin tinggi nilai kalor
maka kualitas wood pellet akan semakin bagus.

5. Wood pellet variasi S7T0 mendapati kualitas karakteristik pembakaran yang
terbaik, hal ini dikarenakan memiliki temperatur tertinggi, laju pembakaran

yang lambat, dan waktu pembakaran dengan durasi paling lama.
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5.2. Saran
1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan membahas tentang kepadatan wood
pellet dan propertis wood pellet

2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan membahas visualisasi nyala api

REPOSITORY

lebih akurat dari awal wood pellet nyala hingga padam.
3. Untuk penelitian selanjutnya dalam hal karakteristik pembakaran diharapkan

University of Islam Malang

dapat menggunakan metode lain sebagai perbandingan dengan penelitian

sebelumnya
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